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ABSRACT 
 
This article discussed about the degradation of culture among Tionghoa society in Indonesia due 
to public pressure during Orde Baru era. It is fortune during the hard time, kelenteng as the place for 
prayer for Tionghoa society also had became place of protection for many forms of culture, such as life 
philosophy, ritual, and art. And now after the political pressure removed and the Tionghoa society 
wanted to know their culture, kelenteng becomes one of the important sources for knowledge about 
Tionghua’s culture. But, that apparently was not easy because many kelenteng were in sad condition and 
being pushed away by the Tionghoa society itself. 
 





Artikel menelaah tentang kemerosotan budaya di kalangan masyarakat Tionghoa di Indonesia 
akibat tekanan politik semasa Orde Baru. Beruntunglah pada masa sulit tersebut, kelenteng sebagai 
sebuah tempat ibadah masyarakat Tioanghoa juga menjadi tempat perlindungan berbagai bentuk 
budaya, seperti ajaran falsafah hidup, ritual, dan kesenian. Dan sekarang setelah tekanan politik tersebut 
menghilang dan masyarakat Tionghoa ingin kembali mengenal budayanya, seharusnya kelenteng 
menjadi salah satu sumber pentingnya. Akan tetapi, ternyata hal itu tidaklah mudah karena banyak 
kelenteng dalam kondisi mengenaskan dan dijauhi masyarakat Tionghoa sendiri.  
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